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OBJEK, METODE DAN DESAIN PENELITIAN

1.1 Objek dan Subjek penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah financial statement fraud, financial
stability, financial target dan external pressure bank umum syariah di Indonesia.
Ruang lingkup penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas (X),
yaitu financial stability (X1), financial target (X2) dan external pressure (X3)
terhadap variabel terikat (), yakni financial statement fraud. Subjek dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode tahun 2015
hingga 2019. Pemilihan periode penelitian tersebut berdasarkan pada:

1. Ketersediaan data yang terdapat pada laporan keuangan
2. Ditemukannya kasus internal fraud yang mencapai 86 kasus Bank

Muamalat pada tahun 2016 dan banyaknya kasus internal fraud Bank

Syariah Mandiri antara tahun 2015 hingga 2017.

3. Pada hasil survei ACFE tahun 2019 periode tersebut menempati posisi
pertama dalam industri yang paling dirugikan oleh fraud.

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu merupakan
jenis data yang telah tersedia sebelumnya biasanya berupa laporan, profil, buku
pedoman, atau pustaka (Hardani, dkk, 2020). Data diperoleh dari laporan tahunan
Bank Umum Syariah pada tiap tahunnya.

1.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif merupakan pengkajian secara sistematis dan akurat mengenai
gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian mengenai sifat-sifat populasi atau
daerah tertentu (Hardani, dkk, 2020). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif yang karena data diperoleh dengan menganalisis berupa angka-angka,
sebagai tujuan untuk mengembangkan teori atau hipotesis yang berhubungan
dengan kondisi atau keadaan yang sedang di teliti (Suryani & Hendrayani, 2015).
Di pilihnya pendekatan kuantitatif karena permasalahan yang dikaji adalah

menganalisis keterkaitan antara financial stability, financial target dan external
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pressure dengan financial statement fraud bank umum syariah. Selain itu,
penelitian kuantitatif mampu menjelaskan analisis lebih tepat dikarenakan

penelitian ini memerlukan data-data numerik yang bersifat aktual dan terpercaya.

1.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni penelitian
kausalitas. Penelitian kausalitas adalah penelitian yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan sebab-akibat (cause-effect), dan berarti atau
tidaknya hubungan antar variabel (Ferdinad, 2014). Adapun dalam penelitian ini
terdapat empat variabel yang diduga memiliki hubungan sebab akibat empat
variabel tersebut adalah financial statement fraud, financial stability, financial

target dan external pressure.

1.3.1 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel menjelaskan dari masing-masing variabel yang
digunakan pada penelitian, mulai dari konsep hingga indikator-indikator dari
setiap variabel yang diteliti yang selanjutnya akan dijabarkan dalam instrumen
penelitian. Variabel yang digunakan yakni variabel bebas dan varabel terikat.
Tabel 3.1 berikut menjelaskan operasionalisasi variabel pada penelitian ini.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Teoritis Indikator Sumber
Data
Variabel Y
Financial Financial Menentukan nilai akrual dari selisih Laporan
Statement  Statement Fraud laba bersih dengan arus kas operasi tahunan
Fraud merupakan lengkap yang
pengungkapan TA;e = NI;; — CFO;, tersedia
yang terjadi salah laporan posisi
sajl atau Mengestimasi nilai total akrual untuk keuangan,
penghapusan memperoleh koefisien regresi Iapc_)ran laba
pada laporan rugl,b rI]aporan
keuangan ang TAq 1 AREV;, PPE,\ perubahan
bertujgan uﬁtug Asr—lzﬁl(ﬂerl)+ﬁz(ﬂa:—1)+’€3(Az-:-1)£"‘ekuitas,
memperoleh laporan arus
keuntungan Menghitung nilai Non Discretionary kas, dan
dengan Accruals (NDA) dengan catatan atas
mengelabui para menggunakan koefisien regresi yang laporan
pengguna telah diperoleh keuangan
tahun  2015-

laporan keuangan
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(Elder, 2011).

Menentukan nilai

dengan Non Discretionary Accruals

Discretionary 2019
Accruals (DA) dari selisih total akrual

TA;
DA;, = — NDA,,
it—1
Variabel X
Financial Financial Menggunakan rumus sebagai berikut:  Laporan
Stability stability Total Aset, — Total Aset,_, keuangan
merupakan ACHANGE= Total Aset,_; Bank_ Umum
tingkat - Syariah  yang
kestabilan dlpubll_kaskan
keuangan dalam melal_m .
menggambarkan website resmi
kondisi  Kkinerja bank - syariah
. tahun 2015 —
perusahaan dari 20109.
waktu ke waktu
(Robert Jao,
2020) biasanya
diukur  dengan
membandingkan
total aset tahun
berjalan dengan
total aset tahun
sebelumnya.
Financial Financial target Menggunakan rasio Return on Asset Laporan
Target adalah tujuan dengan perhitungan sebagai berikut:  keuangan
yang ingin Bank Umum
dicapai . Syariah yang
Net Income : .
perusahaan yang ROA = ———— X 100% dipublikaskan
biasanya Total Assets melalui
menimbulkan website resmi
tekanan apabila bank syariah
tujuan  tersebut tahun 2015 —
sulit untuk 2019.
dicapai  karena
manajemen ingin
memberikan
performa terbaik
yang
direncanakan
perusahaan
(Robert Jao,
2020).  Target
keuangan

biasanya diukur
dengan
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perolehan laba
perusahaan
External  External Menggunakan rasio Debt to Equity Laporan
Pressure  pressure Ratio dengan perhitungan sebagai keuangan
merupakan berikut: Bank Umum
suatu  tekanan Syariah yang
yang berlebihan DER = Total ?tﬂﬂgx 100% dlpubll_kaskan
untuk FEkuitas melalui
manajemen website resmi
dalam bank syariah
memenuhi tahun 2015 —
persyaratan atau 2019.
harapan dari
pihak ketiga

(Shiddig, 2014).

1.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan sebuah gabungan suatu hal, peristiwa, atau orang

yang memiliki karakteristik yang sejenis dan menjadi fokus pokok peneliti

(Ferdinad, 2014). Populasi pada penelitian adalah keseluruhan Bank Umum

Syariah di Indonesia dengan total 14 buah bank yang terdapat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2

Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia

No

Nama Bank Umum Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Syariah Mandiri

Bank Mega Syariah

Bank Syariah Bukopin

Bank Rakyat Indonesia Syariah

Bank Panin Syariah

Bank Victoria Syariah

Bank Cahaya Asia Syariah

OO0 N OO0 WN P

Bank Jabar Banten Syariah

[EEN
o

Bank Negara Indonesia Syariah

[EEY
[EEY

Bank Net Indonesia Syariah

[EEN
N

Bank Tabungan Pensiunan Syariah

[EEN
w

Bank Aceh Syariah

14

Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2021)

Sampel adalah bagian dari populasi dengan mengambil sebagain dari

anggota populasi yang dapat menggambarkan keseluruhan populasi yang ada
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metode tersebut menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani, dkk,
2020). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Prof. Dr. H. Amri Amir, dkk (2019) Purposive
sampling adalah pengambilan sampel dengan menggolongkan berdasarkan ciri-
ciri khusus yang dimiliki sampel tersebut. Pada teknik purposive sampling
pemilihan sampel di pilih dengan cermat sehingga data yang diperoleh relevan
dengan rancangan penelitian. Tujuan pemilihan sampel tersebut agar sampel yang
di pilih mampu mewakili populasi dengan cara pemilihan berdasarkan ciri-ciri
yang esensial.

Sampel yang di pilih dengan menggunakan teknik purposive sampling
merupakan sampel yang sesuai dengan Kriteria yang dibutuhkan penulis karena
memenuhi informasi yang diperlukan dalam penelitian. Maka dengan teknik
tersebut, beberapa kriteria yang tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. BUS yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2015-20109.

2. BUS yang daftar laporan keuangan tahunan dan good corporate governance
tersedia dan lengkap periode 2015-2019.

3. BUS yang menyediakan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi,
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Sampel

No Kriteria Keterangan

1 | BUS yang terdaftar di Bank Indonesia 14

BUS yang menyediakan laporan keuangan tahunan dan

2 GCG lengkap dan tersedia 9
BUS yang menyediakan pos-pos laba bersih, arus kas
aktivitas operasi, laba bersih, total aset, aset tetap, total

3

pendapatan, total piutang, total liabilitas, dan total
ekuitas secara lengkap dari tahun 2015-2019. 9

Sumber : Olahan Penulis
Dari Tabel 3.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang sesuai

dengan kriteria dalam penelitian ini sebanyak 9 buah Bank Umum Syariah (BUS).
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Daftar bank umum syariah yang telah memenuhi kriteria dan menjadi sampel
penelitian disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4

Daftar Bank yang Diteliti
No | Nama Bank Umum Syariah Website
1. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id
2. Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id
3. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id
4. Bank Net Indonesia Syariah www.banknetsyariah.co.id
5. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id
6. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id
7. Bank BTPN Syariah WwWw.btpnsyariah.com
8. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id
9 Bank Bukopin Syariah www.syariahbukopin.co.id

Sumber : Olahan Penulis

Daftar bank pada tabel 3.4 merupakan bank yang memiliki kelengkapan

dalam laporan keuangan yang melampirkan laporan good corporate governance

serta pos-pos laba bersih, arus kas aktivitas operasi, laba bersih, total aset, aset

tetap, total pendapatan, total piutang, total liabilitas, dan total ekuitas secara
lengkap dari tahun 2015-2019.

1.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan dokumentasi.
Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
diperoleh dengan pencarian data melalui catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, agenda, foto-foto dan lain sebagainya. Biasanya dalam
mencatat data yang akan ditentukan dengan cara menggunakan check list (Amir
,dkk, 2019). Sumber data yang diperoleh merupakan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan tahunan BUS yang terlampir di website bank
tersebut dan laporan statistik perbankan syariah berbentuk laporan tahunan yang
dipublikasikan melalui website resmi BUS. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan dan menelaah data sekunder yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.
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http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.paninbanksyariah.co.id/
http://www.banknetsyariah.co.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.btpnsyariah.com/
http://www.megasyariah.co.id/
http://www.syariahbukopin.co.id/

1.3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode uji pengaruh
melalui analisis regresi data panel. Menurut Rohmana (2013), “Data panel adalah
gabungan antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu (time
series).” Maka dapat diketahui bahwa uji regresi panel pada penelitian ini
menggunakan data runtut waktu (time series) dan data silang (cross section) yang
menjadi satu observasi.

Analisis data yang akan dilakukan dengan bantuan aplikasi komputer yaitu
program Microsoft Excel 2010 dan program pengolah data Eviews 10. Model
regresi data panel dinyatakan dalam bentuk berikut:

Yie=a + f1X1it + [2X2it + f3X3it + Eit

Keterangan:

a : Konstanta

B : Koefisien Regresi

Eit : Standar Kesalahan

Yie : Financial Statement Fraud

X1it  : Financial Stability
X2it  : Financial Target

Xsit - External Pressure

1.3.4.1 Pendekatan Model Regresi Data Panel
Metode estimasi model regresi dengan data panel dapat dilakukan dengan

tiga pendekatan, adapun diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Common Effect Model
Common effect model adalah sebuah model pendekatan pada data panel yang
mengkombinasikan antara time series dan cross section yang merupakan
model paling sederhana diantara ketiga pendekatan data panel lainnya. Pada
pendekatan ini biasanya menggunakan teknik kuadrat terkecil atau
pendekatan Ordinary Least Square (OLS) untuk mengestimasi model. Untuk

model data panel, sering diasumsikan Bit = 3 yakni pengaruh dari perubahan
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dalam x diasumsikan bersifat konstan dalam waktu kategori cross section.
(Nandita, 2019). Adapun modelnya adalah sebagai berikut:
Yie=a + Xitf + it

Keterangan:

Yit = Variabel Dependen
a = Konstanta

X = Variabel Independen
B = Koefisien Regresi

t = Periode waktu/tahun
[ = Entitas

€ = Error term

2. Fixed Effect Model
Fixed effect model (FEM) merupakan titik potong yang berbeda untuk setiap
subjek cross section. Tetapi setiap objek memiliki slope yang tidak berubah
seiring waktu. Pada model FEM titik potong (intersep) setiap objek adalah
berbeda sedangkan slopnya tetap sama. Fixed Effect Model menggunakan
pendekatan variabel dummy dalam mengestimasi data panel. Model ini sering
disebut dengan model Least Square Dummy Variables (LSDV).” (Nandita,
2019).

Yit = a + iait + Xitf + eit

3. Random Effect Model
Random effect model (REM) digunakan untuk mengatasi kelemahan FEM
yang menggunakan variabel dummy. REM memiliki asumsi random yang
dispesifikasikan dalam bentuk residual dengan variasi dalam nilai dan arah
hubungan antar subjek. Model REM digunakan dalam mengestimasi data
panel yang variabel residualnya diduga memiliki hubungan antar waktu dan
antar subjek. Random Effect Model merupakan metode analisis data panel
dengan ketentuan harus memenuhi persyaratan yaitu jumlah cross section
harus lebih besar daripada jumlah variabel penelitian.” (Nandita, 2019).

Yie=X'itf + vit

Keterangan:
Vit =ci+ dt + &it
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ci = Konstanta yang bergantung pada t

dt = Konstanta yang bergantung pada t

1.3.4.2 Tahapan-Tahapan Menganalisis Regresi Data Panel
Uji asumsi Klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan

Ordinary Least Squared (OLS) meliputi uji Linieritas, uji Normalitas. Uji
Autokorelasi, uji Heteroskedastisitas, dan uji Multikolinieritas Walaupun
demikian, tidak semua uji asumsi Klasik harus dilakukan pada setiap model regresi
linier dengan pendekatan OLS. Menurut Basuki & Prawoto(2016), dalam
menganalisis data panel tidak semua uji perlu dilakukan, dengan alasan:

1. Karena model sudah diasumsikan bersifat linier, maka uji linieritas hampir
tidak dilakukan pada model regresi linier.

2. Pada dasarnya uji normalitas tidak termasuk syarat BLUE (Best, Linear,
Unbiased, Estimator) sehingga tidak mengharuskan untuk dipenuhi.

3. Pada dasarnya uji autokorelasi pada data yang tidak bersifat time series (cross
section atau panel) akan tidak berarti karena autokorelasi hanya akan terjadi
pada data time series.

4. Pada saat model regresi linear menggunakan lebih dari satu variabel bebas,
maka perlu dilakukan uji multikolinearitas. Jika variabel bebas hanya satu,
tidak mungkin terjadi multikolinearitas.

5. Kondisi data mengandung heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross
section yang mana data panel lebih dekat ke ciri data cross section
dibandingkan time series.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada model regresi data
panel, uji asumsi Kklasik yang dipakai hanya multikolinearitas dan
heteroskedastisitas.

1. Uji Asumsi Klasik

Uji yang dapat dilakukan pada pengujian asumsi klasik pada data panel
diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Uji Multikolinearitas

Menurut Haslinda, (2016) Uji multikolinieritas berfungsi untuk

mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi di antara variabel independen.

Multikolinieritas menggambarkan hubungan antar sesama variabel independen.
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Jika variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan maka ada korelasi
yang tinggi di antara variabel bebas yang menyebabkan variabel bebas dengan
terikat akan terganggu (Rohmana, 2013).

Pada penelitian ini uji multikolinearitas di lihat dari pengujian koefisien
korelasi (r) berpasangan yang tinggi diantara variabel-variabel penjelas. Adapun
ketentuan adanya multikolinearitas dalam suatu model adalah jika koefisien
korelasi cukup tinggi yakni di atas 0.8. Begitu pula sebaliknya jika koefisien
korelasi di bawah 0.8 maka dapat dikatakan bahwa model tidak mengandung
multikolinearitas.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji model regresi jika
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
(Saleh, 2015). Apabila estimator OLS tidak menghasilkan Best Linier Unbiased
Estimator (BLUE) maka data dalam penelitian terkena heteroskedastisitas.
(Sarwono, 2013). Mendeteksi adanya heteroskedastisitas salah satunya dapat
diketahui melalui metode Glejser. Uji glejser dilakukan dengan mengganti
variabel dengan nilai absolut residual. Ketentuan uji tersebut adalah apabila
melalui pengujian hipotesis melalui uji-t terhadap variabel independennya < 0,05
maka model terkena heteroskedastisitas, sebaliknya jika > 0,05 maka model tidak
terjadi  heteroskedastisitas (Rohmana, 2013). Model vyang terkena
heteroskedastisitas dapat dilakukan penyembuhan dengan menggunakan metode
Weighted Least Square atau Metode White (Rohmana, 2013).

2. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, terdapat tiga pendekatan dalam
mengestimasi regresi data panel, untuk dapat menentukan model estimasi tersebut
dilakukan pengujian yang diataranya:

a. Uji Chow

Uji Chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan model
Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi
data panel (Junaidi, 2012). Adapun pengujian dengan uji chow dilakukan dengan
menggunakan hipotesis sebagai berikut:

HO = model menggunakan metode common effect.
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H1 = model menggunakan metode fixed effect.
Dengan ketentuan jika probabilitas < 0,05 berarti HO ditolak dan H1
diterima model menggunakan pendekatan fixed effect. Sebaliknya, jika
probabilitas > 0,05 yang berarti sebaliknya dan digunakan pendekatan common

effect.

b. Uji Hausman

Uji hausman adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed
Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan. Pengujian ini dilakukan
dengan hipotesis berikut:

HO = Model menggunakan pendekatan random effect.
H1 = Model menggunakan pendekatan fixed effect.

Dengan ketentuan jika probabilitas < 0,05 yang menandakan penolakan
HO dan H1 diterima dengan model menggunakan pendekatan fixed effect. Jika
probabilitas > 0,05 berarti kebalikan dari hasil sebelumnya, yakni HO diterima dan
H1 ditolak dan pendekatan random effect digunakan dalam model.

c. Uji Lagrange Multiplier

Menurut Rohmana Y. (2013) “Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk
menentukan apakah model Random Effect lebih baik dari OLS. Uji signifikansi
random effect ini menggunakan metode Bruesch Pagan untuk uji signifikansi
model random effect ini didasarkan pada nilai residual dari metode OLS.”
Ketentuan dari uji LM ini adalah jika nilai LM statistik lebih besar dari nilai kritis
statistik chi-squares maka mengolah hipotesis nol, dan estimasi radom effect

dengan demikian tidak dapat digunakan untuk regresi data panel.

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah prosedur yang didasarkan pada bukti sampel
yang dipakai untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun
uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini diantaranya adalah koefisien
determinasi, uji t koefisien regresi parsial dan uji F koefisien regresi simultan

melalui aplikasi eviews 10 sebagai berikut.
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a. Kaoefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar proposisi variasi variabel dependen dijelaskan oleh
semua variabel independen (Basuki, 2018). Nilai R® berkisar antara 0 dan 1

(0<R?<1) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. 0 : Tidak ada kolerasi
b. 0s.d. 0,49 : Kolerasi lemah

c. 0,50 : Kolerasi moderat
d. 0,51s.d.099 : Kolerasi kuat

e. 1,00 : Kolerasi sempurna

b. Ujit Koefisien Regresi Parsial
Menurut Ghazali, (2010) Uji t bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh satu variabel bebas atau independen secara individual (parsial) dalam
menerangkan variabel terikat atau dependen.
Berikut merupakan pengujian hipotesis menggunakan uji t pada penelitian
ini yakni sebagai berikut:
a. Hipotesis Pertama
Ho : B1 = O, tidak terdapat pengaruh financial stability terhadap financial
statement fraud bank syariah.
H; : B1 # 0, terdapat pengaruh financial stability terhadap financial
statement fraud bank syariah.
b. Hipotesis Kedua
Ho : B1 = 0, tidak terdapat pengaruh financial target terhadap financial
statement fraud bank syariah.
H; : B1 # 0, terdapat pengaruh financial target terhadap financial statement
fraud bank syariah.
c. Hipotesis Ketiga
Ho : B1 = 0, tidak terdapat pengaruh external pressure terhadap financial
statement fraud bank syariah.
H; : B1 # 0, terdapat pengaruh external pressure terhadap financial statement
fraud bank syariah.
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Adapun ketentuan untuk penerimaan atau penolakan hipotesis Ho adalah
sebagai berikut:

1. Jika t-hitung > t-tabel atau SIG t < 0,05 , maka Ho ditolak berarti variabel
independen secara individual berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

2. Jika t-hitung < t-tabel atau SIG t > 0,05 , maka Ho diterima berarti variabel
independen secara individual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

Dalam hal ini perolehan nilai t-tabel pada penelitian ini dapat diketahui
melalui tabel distribusi t dan « dan defree of freedom (df), dimana df = n - k, n

adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel dengan taraf signifikan 5%.

c. Uji F Koefisien Regresi Simultan
Ghazali, (2010) menyatakan bahwa uji statistik F bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan semua variabel bebas atau independen yang
dimasukkan dalam model penelitian berpengaruh terhadap variabel terikat atau
dependen (Ghazali, 2010). Hipotesis yang menyatakan bahwa regresi tersebut
dinyatakan berarti atau tidak, dapat dijabarkan sebagai berikut:
Ho : B1 =0, semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Hi : B1 # 0, semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.
Adapun untuk kriteria penilaian uji F yang dinyatakan dengan pernyataan
berikut:

1) Jika F-hitung < F-tabel maka HO diterima dan H1 ditolak. Hal tersebut
menandakan bahwa keseluruhan variabel bebas atau dependen tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat atau dependen.

2) Jika F-hitung > F-tabel maka HO ditolak dan H1 diterima. Maka berbeda
dengan pernyataan sebelumnya, hal ini menjelaskan bahwa keseluruhan
variabel bebas atau dependen memiliki pengaruh terhadap variabel terikat
atau dependen (RohmanaY., 2013).

Kriteria lain selain membandingkan F-tabel dengan F-hitung, dapat pula

menggunakan probabilitas F-statistik dengan ketentuan probabilitas lebih dari
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alpha yakni 0.05 maka variabel bebas secara keseluruhan tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat. Maka sebaliknya, jika probabilitas di bawah 0.05 maka

seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
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